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ABSTRAK 

HUBUNGAN PERSONAL HYGIENE DENGAN KEJADIAN PENYAKIT 

SCABIES DI BLOK DEWASA RUMAH TAHANAN KELAS IIB 

KEBUMEN 

Latar Belakang : Skabies merupakan penyakit menular yang diakibatkan oleh 

kontaminasi pada tungau, tungau ini ialah Sarcoptes scabiei var (Sarcoptes sp.). 

Kesadaran penerapan pola hidup bersih dan sehat menjadi salah satu solusi 

menurunkan terjadinya penyakit skabies. Di Indonesia sendiri terdapat prevalensi 

skabies 4%-12%. Penyebab tingginya angka kejadian skabies di Rutan Kelas IIB 

Kebumen, dikarenakan rendahnya pola hidup bersih dan sehat dari Warga Binaan 

Pemasyarakatan, serta kebersihan diri menjadi salah satu penyebab terjadinya 

penularan penyakit skabies. 

Tujuan Penelitian : Untuk mengetahui hubungan antara Personal Hygiene Dengan 

Kejadian Penyakit Skabies Di Rumah Tahanan Kelas IIB Kebumen 

Metode Penelitian : Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain 

cross-sectional dan pendekatan korelasional, dengan jumlah responden sebanyak 

60 Warga Binaan Rumah Tahanan Kelas IIB Kebumen. Data dikumpulkan melalui 

kuesioner personal hygiene, yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya di pondok 

pesantren Ad’in Mangli Kuwarasan. Analisis statistik menggunakan korelasi Chi-

square. 

Hasil Penelitian : menunjukkan tidak terdapat hubungan antara personal hygiene 

dengan kejadian skabies di blok dewasa Rumah tahanan Kelas IIB Kebumen (p-

value = 0,212).  

Kesimpulan: Dari hasil Penelitian menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara 

personal hygiene dengan kejadian skabies di Blok Dewasa Rumah Tahanan Kelas 

IIB Kebumen.. 

Rekomendasi untuk peneliti selanjutnya: diharapkan pada penelitian selanjutnya 

dapat mengembangkan variabel lain yang dapat mempengaruhi kejadian penyakit 

skabies seperti pengetahuan, praktik sosial dan pilihan pribadi. 

Keywords; Personal hygiene, kejadian skabies 
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ABSTRACT 

THE RELATIONSHIP OF PERSONAL HYGIENE WITH THE INCIDENCE 

OF SCABIES IN THE ADULT BLOCK OF THE KEBUMEN CLASS IIB 

DETENTION HOUSE 

Background : Scabies is an infectious disease caused by contamination with mites, 

this mite is Sarcoptes scabiei var (Sarcoptes sp.). Awareness of implementing a 

clean and healthy lifestyle is one solution to reducing the incidence of scabies. In 

Indonesia itself there are Scabies prevalence 4%-12%. The reason for the high 

incidence of scabies in the Class IIB Detention Center in Kebumen is due to the 

low level of clean and healthy lifestyle of correctional inmates, and personal 

hygiene is one of the causes of the transmission of scabies. 

Research purposes : To determine the relationship between personal hygiene and 

the incidence of scabies in the Class IIB Kebumen Detention Center 

Research methods : This research used quantitative methods with a cross-sectional 

design and a correlational approach, with a total of 60 inmates at the Class IIB 

Kebumen Detention Center. Data was collected through a personal hygiene 

questionnaire, which had been tested for validity and reliability at the Ad'in Mangli 

Kuwarasan Islamic boarding school. Statistical analysis uses correlation Chi 

square. 

Research result : showed that there was no relationship between personal hygiene 

and the incidence of scabies in the adult block of the Kebumen Class IIB detention 

center (p-value = 0.212). 

Conclusion: The research results show that there is no relationship between 

personal hygiene and the incidence of scabies in the Adult Block of the Class IIB 

Kebumen Detention Center. 

Recommendations for future researchers: It is hoped that further research can 

develop other variables that can influence the incidence of disease scabies such as 

knowledge, social practices and personal choices. 

Keys Words; Personal hygiene, events scabies 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Pendahuluan 

Penyakit menular ialah penyakit yang dapat menjangkit dari satu individu 

ke individu lainnya (Yuzar, 2020). Skabies salah satu penyakit kulit yang 

diakibatkan oleh bakteri Sarcoptes Scabiei var atau produk lainnya. Skabies 

dapat terjadi pada seseorang maupun sekelompok orang yang di tandai rasa 

gatal di malam hari, cenderung di bagian sendi yang tipis, hangat, dan lembab. 

Status sosial ekonomi yang rendah, kebersihan yang tidak memadai, serta 

perkembangan dermografi dan ekologi semuanya dapat berkontribusi terhadap 

perkembangan Skabies (Menaldi et al., 2021).  

Menurut Organisasi kesehatan Dunia (WHO, 2020), Angka kejadian 

Skabies ini berjumlah 0,2% sampai 71%, hingga berdampak terus menerus pada 

> 200 juta orang (World Health Organization, 2023). Skabies di Indonesia 

menurut Depkes RI mengalami turunan dari setiap tahun. Data akhir tercatat 

pada Skabies di Indonesia 2013 mencapai 3,9 – 6%, Skabies masuk dalam 

peringkat  ke-3 dari 12 penyakit kulit.  (Susanto & Atzmardina, 2023). 

Skabies merupakan penyakit menular yang diakibatkan oleh kontaminasi 

pada tungau, tungau ini ialah Sarcoptes scabiei var (Sarcoptes sp.). Persebaran 

pada Tungau Skabies dapat dilalui secara kontak langsung dengan individu atau 

secara tidak langsung dengan objek yang terjangkit oleh tungau Skabies, seperti 

berbagi handuk, memakai seprei tidur yang dengan penderita penyakit Skabies. 

(Yusup Budiman et al., 2020) 

Di Indonesia penyakit Skabies sering dikaitkan dengan kemiskinan 

disebabkan oleh kebersihan lingkungan, akses air bersih terbatas, kondisi 

hunian yang padat, dan menyentuh fisik antar individu yang dapat terjadi 

penularan Tungau Skabies. Masyarakat sering mengabaikan penyakit Skabies,
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karena pandangan masyarakat tidak berakibat fatal apabila kematian dan 

pengobatannya lamban, dampak dari skabies jika tidak ditangani bisa berakibat  

Prevalensi Skabies di Indonesia terdapat 4%-12%. Skabies menempati 

urutan ke-7 dari 10 penyakit di Pusat Kesehatan hingga menempati urutan ke-3 

dari penyakit kulit di Indonesia. Skabies sering melanda orang yang tinggal 

bersamaan, dan penularannya secara kontak langsung. Area Puskesmas Ambal 

II mempunyai kebiasaan pada sebagian warganya untuk menitipkan anaknya 

untuk mengenyam ilmu agama di  pondok pesantren sehingga meningkatkan 

resiko anakmenularkan Skabies ke keluarga pada saat pulang ke rumah. Ada 4 

ciri-ciri yang dapat diamati, gatal di malam hari, tinggal di lingkungan padat 

penduduk. Penanganan utama adalah menggunakan   salep permethrin 5% dan 

juga obat simptomatik yang lain (dr. Tyas 2023).  

Penelitian menurut Baina, dkk (2022) yang terjadi pada Pusat Kesehatan 

Masyarakat Lubuk Buaya Kota Padang terdapat keterkaitan antara Personal 

Hygine pada kejadian Skabies dengan OR = 5. Personal Hygine yang buruk 

beresiko terjadi Skabies 5 kali dibandingkan Personal Hygine yang baik. 

Adapun hubungan yang erat jika terjadi kepadatan hunian  yang padat dengan 

kejadian Skabies dengan OR = 4,5. Tingginya hunian dapat meningkatkan 

kejadian Skabies 4,5 kali dibandingkan dengan padatnya hunian yang rendah. 

Pada penelitian Nurohmah (2022). Terjadi pada RUTAN  kelas satu di 

Kota Surabaya terdapat dua orang Responden atau Individual, didapati Tungau 

Sarcoptes Skabies pada kuku tangan. 

RUTAN Kelas IIB Kebumen mencatat jumlah Warga Binaan 

Pemasyarakatan (WBP) pada bulan Juli 2024 sejumlah 140 orang, dan 

menempati  13 kamar hunian, di setiap kamar seharusnya berisikan 8-10 orang, 

namun secara faktanya per kamar berisikan 15-20 orang sehingga kapasitas 

kamar Tahanan Kelas IIB Kebumen melebihi kapasitas hingga 18,2% ( RUTAN 

Kelas IIB. Kebumen, 2024). 

Padatnya hunian di RUTAN Kelas IIB Kebumen menyebabkan 

keterbatasan WBP dalam menjaga kebersihan diri sehingga rentan terhadap 

penyebaran bakteri atau tungau  seperti Skabies. Sementara itu, sikap WBP 
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yang selalu memakai pakaian bergantian, pemakaian handuk secara bergantian, 

menggantungkan pakaian bertumpuk di suatu tempat dan memakai pakaian 

lebih dari sehari dikarenakan malas mencuci pakaian, sehingga tingginya resiko 

penularan Skabies pada Warga Hunian di RUTAN kelas IIB Kebumen.  

Penyebab resiko skabies antara lain usia, jenis kelamin ,rendahnya 

wawasan. Kurangnya pengetahuan atau wawasan tentang faktor penyebab 

risiko Skabies, penyebaran yang cepat dan kurangnya pencegahan Skabies 

meningkatkan angka kejadian Skabies. Personal Hygiene adalah tindakan 

bertujuan untuk merawat dan membersihkan tubuh, agar sehat secara fisik. 

Kebersihan dipengaruhi oleh faktor-faktor ialah faktor sosial budaya dan 

wawasan serta kesadaran mengenai kebersihan (Fatmayanti, et al, 2020). Sikap 

Personal Hygiene ialah kebiasaan mandi,  berpakaian, mencuci pakaian, dan 

pola tidur. Kebiasaan kebersihan diri yang buruk  berdampak besar pada 

perkembangan Skabies. 

Hasil Studi pendahuluan pada RUTAN Kelas IIB Kebumen Provinsi Jawa 

Tengah pola penyebaran penyakit di tahun 2023 tercatat sebanyak 54,12% 

penyakit Skabies. Sedangkan pola distribusi penyakit tahun 2024 terhitung 

akhir Juli penyakit Skabies sebanyak 18, 36%, yang terdiri dari jumlah 

keseluruhan hunian tahanan Kelas IIB Kebumen tercatat akhir tahun 2023 

tercatat 132 Warga Binaan dan di tahun 2024 terhitung dari bulan Januari 

sampai dengan Juli tercatat 153 Warga Binaan (RUTAN ) Blok Dewasa Kelas 

IIB Kebumen. (Rutan kelas IIB. Kebumen, 2024) 

Penyebab tingginya angka kejadian Skabies di Rutan Kelas IIB Kebumen, 

dikarenakan rendahnya pola hidup bersih dan sehat dari Warga Binaan 

Pemasyarakatan, serta kebersihan diri menjadi salah satu penyebab terjadinya 

penularan penyakit Skabies. Kebersihan diri merupakan suatu cara perawatan 

diri seseorang dalam memelihara kesehatan. Kebersihan diri meliputi seberapa 

sering mandi, menggunakan sabun atau tidak, mencuci rambut pakai shampo, 

kebiasaan mencuci pakaian atau handuk, pemakaian pakaian dan handuk secara 

bergantian. (Dewantoro et al., 2023) 
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Berdasarkan masalah diatas maka perlu dilakukan penelitian terkait 

adanya hubungan personal hygiene dengan kejadian penyakit Skabies di rumah 

tahanan kelas IIB Kebumen. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan kajian diatas peneliti ingin merumuskan masalah “Adakah 

Hubungan Hygiene Perorangan Dengan Kejadian Penyakit Skabies Di Rumah 

Tahanan Kelas IIB Kebumen?” 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui hubungan antara Personal Hygiene Dengan Kejadian 

Penyakit Skabies Di Rumah Tahanan Kelas IIB Kebumen 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengidentifikasi karakteristik responden warga binaan di blok dewasa 

rumah tahanan kelas IIB Kebumen  

b. Mengidentifikasi perilaku personal hygiene warga binaan di blok 

dewasa rumah tahanan kelas IIB Kebumen  

c. Mengidentifikasi kasus skabies di blok dewasa rumah tahanan kelas IIB 

Kebumen 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Bagi Pengembangan Ilmu keperawatan 

Memberikan info dan masukan terhadap tenaga kesehatan terkait 

hubungan antara Hygiene Perorangan Dengan Kejadian Penyakit Skabies 

sehingga dapat menyusun strategi yang sesuai dalam penyuluhan, 

pelayanan, pencegahan,  dan pengobatan. 

2. Manfaat Praktisi 

a. Bagi Peneliti 

Dapat digunakan untuk pengalaman, pengetahuan dalam melakukan 

penelitian dan dapat digunakan sebagai dasar  penelitian di masa yang 

akan datang. 
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b. Bagi Tempat Penelitian 

Dari perolehan penelitian diharapkan memberikan informasi serta 

berguna terkait hubungan antara Hygiene Perorangan Dengan Kejadian 

Penyakit Skabies Di Rumah Tahanan Kelas IIB Kebumen sehingga 

tujuan penanganan Skabies tercapai. 

c. Bagi Masyarakat 

Dari perolehan penelitian diharapkan dapat memberikan wawasan 

informasi kepada Masyarakat (Warga Binaan) tentang hubungan antara 

Hygiene perorangan dengan kejadian penyakit Skabies. 

E. Keaslian Penelitian  

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 

 

Nama 

Peneliti dan 

Tahun  

penelitian 

 

Judul 

Penelitian 

 

Metode 

Penelitian 

 

Hasil Penelitian 

 

Persamaan dan 

Perbedaan dengan 

Penelitian ini 

Wisnu 

Dewantoro, 

Arif 

Sofyandi, 

Ismail 

Marzuki  

(2021). 

Hubungan 

Personal 

Hygiene 

Dengan 

Kejadian 

Skabies Pada 

Warga Binaan 

kelas IIB 

Praya Tahun 

2021 

  

Peneliti 

menggunakan 

metode  

observasi 

Analitik 

Menggunakan 

Rancang 

Bangun 

Penelitian 

Case Control 

Data Penelitian, 

jumlah kelompok 

kasus ini 

mempunyai 

jumlah pada 

personal hygiene 

buruk mencapai 

36 orang (72%) 

kemudian 

kelompok kontrol 

personal hygiene 

buruk berjumlah 

4 orang (8%).  

Diketahui  kasus  

memiliki personal 

hygiene baik 

sejumlah 14 

orang (28%) 

Kemudian 

kelompok kontrol 

yang dimiliki oleh 

personal hygiene 

yang baik 

berjumlah 46 

orang (92%). 

Nilai OR pada 

tabel diatas 

adalah 29,571, 

Dari uji statistic  

Chi Square 

Kesamaan  dengan 

peneliti  ialah tentang 

hubungan personal 

hygiene pada  kejadian 

penyakit skabies pada 

RUTAN Kabupaten 

Kebumen 

Perbedaan penelitian 

adalah 

sampel,populasi,waktu, 

tempat penelitian.  
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Nama 

Peneliti dan 

Tahun  

penelitian 

 

Judul 

Penelitian 

 

Metode 

Penelitian 

 

Hasil Penelitian 

 

Persamaan dan 

Perbedaan dengan 

Penelitian ini 

diketahui bahwa  

p-value ialah 

0,000. Karena 

nilai p < 0,05, ada 

kaitannya dengan 

personal hygiene 

pada kejadian 

skabies oleh  

binaan 

pemasyarakatan 

di RUTAN Kelas 

IIB Praya  2021. 

Noor Ayu 

Wandira 

(2022) 

Hubungan 

Perilaku 

Personal 

Hygiene 

Dengan 

Kejadian 

Penyakit Kulit 

Skabies Santri 

Di Pondok 

Pesantren 

Darul Ulum 

Kabupaten 

Kotawaringin 

Barat Provinsi 

Kalimantan 

Tengah 

  

Penelitian 

menggunakan 

metode 

kuantitatif 

dengan desain 

penelitian 

menggunakan 

deskriptif 

korelatif 

Hasil penelitian 

pada  sikap 

personal hygiene 

santri di Pondok 

Pesantren Darul 

Ulum . Pada tabel 

5.4 diketahui 181 

responden, 

sejumlah 85 

santri (47,0%) 

memiliki sikap 

personal hygiene 

dengan tingkat 

baik . jika 96 

santri (53,0%) 

memiliki sikap 

personal hygiene 

dengan tingkat 

kurang.  

Penelitian ini 

dilaksanakan di 

Ni’mah tahun 

2016 yang 

menunjukkan 

bahwa 68,6% 

santri pada  

Pesantren An-Nur 

Ngrukem Sewon 

Bantul 

Yogyakarta 

memiliki  sikap 

personal hygiene 

buruk. 

Persamaan dengan 

penelitian adalah 

mengambil tema yang 

sama yaitu hubungan 

perilaku personal 

hygiene dengan kejadian 

penyakit kulit skabies 

Perbedaan penelitian ini 

adalah populasi, sampel, 

tempat, waktu. 

Nurun 

Nikmah, 

Nor Indah 

Handayani, 

Nailufar 

Analisa 

personal 

hygiene 

dengan 

kejadian 

Metode yang 

digunakan 

pada 

penelitian ini 

analitik  

Hasil penelitian 

ini ialah Uji 

diperoleh 

ρ=0,006 lebih ke 

ciri pada 

Persamaan pada 

penelitian   mengambil 

tema terkait penyakit 

skabies, variabel ini 

memiliki kesamaan pada 
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Nama 

Peneliti dan 

Tahun  

penelitian 

 

Judul 

Penelitian 

 

Metode 

Penelitian 

 

Hasil Penelitian 

 

Persamaan dan 

Perbedaan dengan 

Penelitian ini 

Firdaus 

(2021) 

skabies pada 

santri di 

Pondok 

Pesantren 

signifikansi 

α=0,05 berarti Ho 

ditolak. 

personal hygiene. 

Perbedaan penelitian 

yang dilakukan adalah 

metode, tujuan, waktu, 

tempat, variabel dan 

sampel penelitian. 
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Lampiran 5 Hasil Uji Plagiarism 

  

HUBUNGAN PERSONAL HYGIENE DENGAN KEJADIAN 

PENYAKIT SCABIES DI BLOK   DEWASA RUMAH TAHANAN 

KELAS IIB KEBUMEN 

 

: BERLIANTO WISNU ARIFAN ALYUSUF 

: 2021020030                                                  f 
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Lampiran 6 Instrumen Penelitian  

PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 

LEMBAR PENJELASAN PENELITIAN (INFORMED CONSENT) 

Yang saya hormati, 

Saudara/i Calon Responden 

 

Assalamualaikum, wr. wb. 

 Saya yang bertanda tangan di bawah ini mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Gombong: 

Nama  : Berlianto Wisnu Arifan Alyusuf 

NIM  : 2021020030 

Program Studi : Keperawatan Program Sarjana 

Fakultas : Fakultas Ilmu Kesehatan 

  

 Dengan ini saya sebagai peneliti meminta kesediaan dari Bapak/Ibu/Saudari 

untuk menjadi responden dalam penelitian saya tersebut. Sebelum itu saya akan 

menjelaskan penelitian saya: 

1. Penelitian ini berjudul “Hubungan Personal Hygiene Dengan Kejadian 

Penyakit Skabies Di Blok Dewasa RUMAH TAHANAN KELAS II B 

KEBUMEN”. 

2. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Hubungan personal hygiene 

dengan penyakit Skabies. 

3. Manfaat penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi serta sebagai 

pencegahan terjadinya penularan penyakit Skabies. 

4. Berikut ini prosedur yang akan dilakukan selama penelitian: 

a. Mencatat nama, usia, lama masa tahanan. 

b. Mengisi lembar kuesioner yang berisi 17 pertanyaan. Waktu 

mengerjakan 30 menit. 

c. Sebelum pengisian kuesioner, peneliti akan menjelaskan tentang cara 

pengisian kuesioner untuk membentuk dalam pengumpulan data. 
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5. Semua data yang didapat dari Saudara/i akan dijamin kerahasiaannya karena 

lembar kuesioner hanya diberi nama inisial sebagai pengganti identitas 

Saudara/i. 

6. Semua proses penelitian tidak menimbulkan risiko. 

 Apabila Saudara/i mengalami hal yang tidak nyaman selama penelitian ini, 

maka Saudara/i memiliki hak untuk menghentikan saya dalam meneliti. Peneliti 

juga menghargai apabila Saudara/i tidak berpartisipasi dalam penelitian ini. 

 Melalui penjelasan penelitian tersebut, saya mengharapkan Saudara/i 

berpartisipasi menjadi responden dalam penelitian tersebut. Demikian penjelasan 

dari saya. Terima kasih. 

Wassalamualaikum, wr. wb. 

Kebumen, 13 Desember 2024 

Peneliti 

 

 

Berlianto Wisnu Arifan Alyusuf  
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Dengan ini, saya: 

Nama Responden : __________________________________________ 

Alamat   : __________________________________________ 

No. Handphone : __________________________________________ 

 

Menyatakan bersedia menjadi responden penelitian tentang “Hubungan Personal 

Hygiene Dengan Kejadian Penyakit Skabies Di Blok Dewasa RUMAH 

TAHANAN KELAS II B KEBUMEN” yang dilakukan oleh mahasiswa 

Universitas Muhammadiyah Gombong: 

Nama  : Berlianto Wisnu Arifan Alyusuf 

NIM  : 2021020030 

Program Studi : Keperawatan Program Sarjana 

Fakultas : Fakultas Ilmu Kesehatan 

 

Saya telah memahami tujuan, prosedur, dan jaminan kerahasiaan identitas saya 

dalam penelitian ini. Tanpa adanya paksaan dari pihak lain, saya bersedia menjadi 

responden penelitian tersebut secara sukarela dan mengikuti proses yang 

dibutuhkan dalam penelitian ini. 

  

Kebumen ``, 

_____________________ 

 

Peneliti 

 

 

Berlianto Wisnu Arifan Alyusuf 

No. Handphone 083106809812 

 

 

Responden 

 

 

_____________________________ 
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KUISIONER PENELITIAN 

HUBUNGAN PERSONAL HYGIENE DENGAN KEJADIAN PENYAKIT 

SCABIES  

DI BLOK DEWASA RUMAH TAHANAN KELAS IIB KEBUMEN 

 

Tanggal Survey  :  

Kamar Responden  : 

A. Data Responden 

1. Nama Responden/ Inisial  : 

2. Jenis Kelamin    : L/P 

3. Umur    :……..Tahun  

4. Lama Masa Tahanan. a. < 6 Bulan 

b. > 6 Bulan 

Petunjuk : Berikan Tanda () Pada Kolom yang tersedia di bawah ini sesuai 

dengan kejujuran anda. 

No Pertanyaan Jawaban 

Ya Tidak 

1. Apakah anda pernah mengalami gatal – gatal di area 

tubuh misalnya, bagian telapak tangan, siku, area 

reproduksi, dan pergelangan kaki pada malam hari? 

 

 

  

 

B. Personal Hygiene 

Petunjuk : Berikan Tanda () Pada Kolom yang tersedia di bawah ini sesuai 

dengan kejujuran anda. 

No Pertanyaan Jawaban 

Ya Tidak 

1. Apakah anda mencuci tangan pakai air   

2. Apakah anda mandi 2 kali sehari   

3. Apakah anda mandi menggunakan handuk sendiri   

4. Apakah anda mencuci handuk seminggu sekali   

5. Apakah anda menggunakan sabun mandi secara 

bersama – sama dengan teman 

  

6. Apakah anda mengganti dan mencuci seprei seminggu 

sekali 
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7. Apakah anda memakai pakaian yang sama dengan 

sebelumnya setelah mandi 

  

8. Apakah anda saling meminjam pakaian / alat sholat 

sesama teman anda 

  

9. Apakah anda memakai lotion untuk menjaga 

kebersihan dan kesehatan kulit 

  

10. Apakah anda mencuci tangan dan kaki sebelum tidur   

Sumber : Anita Endah (2019). 
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Lampiran 7 Hasil Analisa Data 

 

Hasil Uji Validitas 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

p1 5,2000 12,178 ,785 ,920 

p2 5,2000 12,178 ,785 ,920 

p3 5,3000 12,011 ,723 ,922 

p4 5,4000 11,822 ,726 ,922 

p5 5,4000 12,044 ,657 ,926 

p6 5,6000 11,600 ,796 ,918 

p7 5,5000 11,833 ,705 ,923 

p8 5,4000 11,822 ,726 ,922 

p9 5,7000 12,233 ,651 ,926 

p10 5,3000 12,011 ,723 ,922 

 

 

  Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,929 10 
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Hasil Analisa Data 

 

Jenis_Kelamin 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid L 60 100,0 100,0 100,0 

 

 

Usia 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 10-18 Tahun 1 1,7 1,7 1,7 

19-59 Tahun 58 96,7 96,7 98,3 

≥ 60 Tahun 1 1,7 1,7 100,0 

Total 60 100,0 100,0  

 

 

Lama_Tahanan 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid < 6 Bulan 14 23,3 23,3 23,3 

≥ 6 Bulan 46 76,7 76,7 100,0 

Total 60 100,0 100,0  

 

Personal Hygiene 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Baik 57 95.0 95.0 95.0 

Buruk 3 5.0 5.0 100.0 

Total 60 100.0 100.0  

 

Kejadian Skabies 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Terkena 

Skabies 
42 70.0 70.0 70.0 

Tidak 

Terkena 
18 30.0 30.0 100.0 
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Total 60 100.0 100.0  

 

Tabel Hubungan Personal Hygiene dengan Kejadian Skabies 

 

Terkena 

Scabies 

Tidak 

Terkena Frequency 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Baik 41 16 57 95.0 95.0 

Buruk 1 2 3 5.0 100.0 

Total 42 18 60 100.0  

 

TABEL UJI CHI-SQUARE 

 
Value df 

Asymp. Sig. 

(2-sided) 

Valid Pearson Chi-Square 1.556 1 0.212 

Continuity Correction 0.312 1 0.576 

Likelihood Ratio 1.325 1 0.250 

Fisher's Exact Test   0.375 
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Lampiran 8 Lembar Dokumentasi 
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Lampiran 9 Lembar Bimbingan 
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Lembar Bimbingan Ke 2 

 


